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Abstract. This research was conducted on transportation companies on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 

the period 2020 - 2023 through the official IDX website. This study uses profitability ratios and market ratios, 

namely Net Profit Margin (NPM) and Dividend Payment Ratio (DPR). The purpose of this study was conducted 

to determine how influential Dividend Policy with the Dividend Payment Ratio (DPR) and Net Profit Margin 

(NPM) metrics is on the Stock Return of transportation companies on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

period 2020 - 2023.  The analysis method used in this research is quantitative statistics by conducting descriptive 

statistical tests, classical assumption tests, multiple linear regression tests, and hypothesis testing as a tool in data 

analysis. This research data comes from financial statements, namely income statements and changes in equity of 

transportation companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020 - 2023. The results 

of the study partially both variables, namely Dividend Payment Ratio (DPR) and Net Profit Margin (NPM) have 

influence on Stock Returns. Keywords: Dividend Payment Ratio (DPR), Net Profit Margin (NPM), Stock Return. 

 

Keywords: Dividend Payment Ratio (DPR), Net Profit Margin (NPM), Stock Return.  

 

Abstrak. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 – 

2023 melalui web resmi BEI. Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas dan rasio pasar yaitu Net Profit 

Margin (NPM) dan Dividen Payment Ratio (DPR). Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa berpengaruhnya Kebijakan Dividen dengan metrik Dividen Payment Ratio (DPR) dan Net Profit Margin 

(NPM) terhadap Return Saham perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 – 2023.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif statistik dengan melakukan uji statistika 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis sebagai alat dalam analisis data. Data 

penelitian ini berasal dari laporan keuangan yaitu laporan laba rugi dan perubahan ekuitas perusahaan transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 – 2023. Hasil dari penelitian secara parsial kedua 

variabel yakni Dividen Payment Ratio (DPR) dan Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh terhadap Return 

Saham. 

 

Kata kunci: Dividen Payment Ratio (DPR), Net Profit Margin (NPM), Rerturn Saham 
 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan usaha bisnis semakin beragam dan menarik sehingga banyak orang ingin 

memulai berbisnis. Bisnis sendiri merupakan kegiatan penjual belian barang atau jasa dengan 

tujuan memperoleh keuntungan. Setiap perusahaan bisnis memiliki berbagai macam strategi 

untuk mendapatkan keuntungan dan untuk tetap kompetitif serta berkembang. Sekarang ini 

persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat, yang mengakibatkan pentingnya memiliki 

keunggulan dalam bidang kinerja keuangan perusahaan. Di Indonesia terdapat pasar saham dan 

obligasi yang dikenal dengan Bursa Efek Indonesia (BEI). Terdapat sembilan emiten yang 
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terdaftar dalam BEI. Perusahaan yang sudah go public dapat mengumumkan bisnis mereka 

pada masyarakat melalui pasar modal indonesia yang bergabung pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI).  

Maksud mempublikasi perusahaan ialah pencarian investor untuk menyumbang modal 

atau dana guna memperluas kegiatan perusahaan. Dengan menanamkan modal ke perusahaan 

go public yang mereka pilih, para pemilik saham berharap untuk mendapatkan deviden atas 

keuntungan dari perusahan tersebut. Salah satu subsektor infrastruktur dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) adalah logistic dan transportasi. Transportasi sangatlah penting untuk 

memudahkan masyarakat baik dalam hal penyediaan barang atau jasa yang mendukung 

pembangunan ekonomi. Sebagai contoh pastinya kita membutuhkan transportasi untuk 

berpergian ke suatu tempat atau ingin mengirimkan barang ke tempat lain. Dalam hal 

berpergian sudah pasti kita memerlukan transportasi yang cukup memadai. Banyak perusahaan 

transportasi yang sudah terdaftar di BEI dengan tujuan mencari investor untuk membantu 

pendanaan perusahaan.  

Dengan menanamkan modal ke perusahaan go public atau yang terdaftar dalam BEI, para 

investor berharap untuk mendapatkan deviden atas keuntungan dari perusahan tersebut. Para 

investor biasanya lebih berminat menanamkan modal kepada saham-saham yang sudah 

terdaftar dalam pasar modal (BEI) karena lebih menjanjikan. Namum sebelum berinvestasi 

pastinya investor akan menentukan pada perushaan apa dia akan berinvestasi. Oleh sebab itu, 

sangat penting untuk para investor guna melihat kondisi kinerja suatu perusahaan sebelum 

memilih investasi untuk bisa meyakinkan untuk investor guna menanamkan modal. Analisis 

rasio memungkinkan investor guna melakukan evaluasi keadaan keuangan suatu perusahaan 

apakah itu sehat ataupun tidak.  

Analisis rasio juga menghubungkan elemen rencana serta perhitungan laba rugi untuk 

memberikan penilaian efisiensi serta efektifitas suatu perusahaan. Keuntungan suatu perusahan 

dapat dilihat dari rasio Net Profit Margin (NPM) yang mana rasio ini berguna untuk mengukur 

keuntungan yang didapatkan perusahan dengan membandingkan laba setelah bunga serta pajak 

dengan penjualan yang dikerjakan oleh perusahaan. Rasio ini memperlihatkan pendapatan 

bersih yang didapatkan perusahaan atas penjualan yang dilakukan dengan tujuan melihat 

perkembangan perusahaan apakah mengalami peningkatan atau penurunan. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Terdapat banyak teori mengenai kebijakan dividen, salah satunya teori yang dipaparkan 

oleh Myron J. Gordon dan John Litner yang menjabarkan bahwa biaya dari modal perusahaan 

akan meningkat jika Dividend Payout Ratio rendah dikarenakan investor lebih suka menerima 

dividen dibandingkan capital gain (Meidawati et al., 2020). Teori ini berorientasi pada return 

dalam bentuk dividen lebih mempunyai kepastian serta bisa diperkirakan dibandingkan capital 

gain. Penelitian ini menggunakan metrik DPR, adapun rumus penghitungan DPR yaitu : 

Dividen Payment Ratio (DPR) =
𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑔𝑖

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

 (Sihombing, 2018)  

Rasio Net Profit Margin ialah bukti bahwa manajemen perusahaan memiliki kemampuan 

untuk menjalankan bisnis dengan tingkat keberhasilan yang tinggi (Sihombing, 2018). Net 

Profit Margin yang tinggi memastikan keuntungan besar bagi pemegang saham . Rasio NPM 

dapat dirumuskan sebagai berikut.  

Net Profit Margin (NPM) =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

(Arramdhani, 2020) 

Return adalah hasil investasi. Retrun dapat berupa pendapatan yang direalisasikan, 

pendapatan yang masih harus dibayar, pendapatan yang diharapkan, atau pendapatan yang 

diharapkan serta dipredisikan akan terjadi di masa yang akan datang (Hermuningsih et al., 

2018). Berikut adalah rumus perhitungan return saham.  

Return Saham =
(𝑃𝑡 − 𝑃(𝑡−1)

𝑃(𝑡−1)
 x 100% 

(Arramdhani, 2020) 

Keterangan : 

P(t-1)  = Harga saham periode sebelumnya 

Pt   = Harga saham periode sekarang 

 

3. METODE PENELITIAN 

Sumber data penelitian ini yakni data sekunder, berarti data yang dihasilkan dengan 

bentuk dokumentasi berupa annual report perusahaan terkait sesuai periode penelitian. 

Populasi yakni semua elemen yang akan digunakan untuk generalisasi, diberi nama dan diberi 
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karakteristik serta kualitas tertentu yang ingin dipelajari penulis untuk sampai pada kesimpulan 

(Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan infrastruktur transportasi 

dan logistik yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 - 2023. Sampel 

yakni sebagian karakteristik serta total yang dipunyai oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2022).  

Metode pengumpulan sampel yang dipakai penulis yakni purposive sampling method 

atau teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Terdapat pertimbangan ataupun 

persyaratan guna mengambil sampel, yakni sebagaimana berlaku: 

 1. Perusahaan sub sektor transportasi dan logistik wajib didaftarkan di Bursa Efek Indonesia 

selama periode yang akan diteliti.  

2. Perusahaan melampirkan laporan keuangan selama tiga tahun berturut-turut lengkap dan 

sudah di audit.  

3. Laporan keuangan perusahaan memakai mata uang Indonesia yaitu rupiah sebagai satuan 

mata uang dalam laporan keuangannya. 

4. Data yang disajikan dalam laporan keuangan dapat memenuhi variabel penulisan. 

Teknik pengumpulan data bisa dibedakan menjadi dua didasarkan sumbernya. Pertama 

ada data dengan sumber primer yakni, sumber data yang langsung memberikan data pada 

pengumpul data. Kedua ada data dengan sumber sekunder yakni, sumber yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan data sekunder dengan mengambil data laporan keuangan perusahaan melalui 

web Bursa Efek Indonesia kemudian membaca dan menganalisis data tersebut untuk mencari 

infomasi terkait variabel yang akan diteliti. Metode analisis data menggunakan teknik analisis 

kuantitatif. Analisis ini dilaksanakan dengan uji asumsi klasik, uji hipotesis serta uji koefisien 

determinasi. Alat analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 26. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder dengan mengambil data 

laporan keuangan perusahaan melalui web Bursa Efek Indonesia kemudian membaca dan 

menganalisis data tersebut untuk mencari infomasi terkait variabel yang akan diteliti. Metode 

analisis data menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis ini dilaksanakan dengan uji 

asumsi klasik, uji hipotesis serta uji koefisien determinasi. Alat analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan SPSS versi 26. 
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Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dipakai guna melakukan analisis data tidak dengan maksud 

membentuk kesimpulan yang berlaku untuk generalisasi ataupun umum (Apriyanto & Iswadi, 

2018). Statistik deskriptif memberikan deskripsi terkait data yang dikumpulkan dari standar 

deviasi, nilai rata-rata, maksimum, varian, total, jangkauan atau range serta kemencengan 

distirbusi. 

Tabel 1 

Hasil Desriptive Statistic 

 

Sumber : Output SPSS Statistik 26 (data diolah) 

Didasarkan output SPSS tersebut diperoleh hasil : 

1. Dividen Payment Ratio (DPR) 

Variabel DPR menunjukan hasil nilai minimun sejumlah 0 serta nilai maximum 

sejumlah 11676.95. Dengan nilai rerata 520.77 serta standar deviasi 2379.03. 

2. Net Profit Margin (NPM) 

Variabel NPM menunjukan hasil nilai minimun sejumlah 0.20 serta nilai maximum 

sejumlah 10242.50. Dengan nilai rerata 1196.09 serta standar deviasi 3179.34. 

3. Return Saham 

Variabel return saham menunjukan hasil nilai minimun sejumlah -77.00 serta nilai 

maximum sejumlah 423.00. Dengan nilai rerata 24.58 serta standar deviasi 94.43. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas ini guna melakukan pengujian apakah data, variabel penggangu ataupun 

residual suatu model regresi mempunyai distribusi normal. Uji statistik non-parametik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) dipakai guna melihat normalitas data penelitian (Apriyanto & 

Iswadi, 2018). Model regresi yang baik mempunyai data dengan distribusi normal ataupun 

yang mendekati normal. Bila nilai signifikansi > 0,05%, maka data dianggap berdistribusi 
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normal. Selain itu, jika nilai signifikansi < 0,05%, maka data dianggap berdistribusi tidak 

normal. 

Tabel 2 

Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Sumber : Output SPSS Statistik 26 (data diolah) 

Didasarkan ketentuan metode Kolomogorov-Smirnov, data bisa mempunyai distribusi 

normal ataupun mendekati normal bila nilai signifikansi > 0,05%. Tabel diatas pada uji 

normalitas dengan memakai metode Kolomogorov-Smirnov menunjukan nilai signifikansi 

pada 0,115 > 0,05 maka, bisa ditarik simpulan bahwasanya metode regresi di penelitian ini 

sudah memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bermaksud guna menentukan apakah model regresi menemukan 

terdapatnya korelasi antar variabel bebas atau independen. Sebuah model regresi yang baik 

seharusnya tidak menemukan adanya korelasi antar variabel independen (Apriyanto & Iswadi, 

2018).  

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber : Output SPSS Statistik 26 (data diolah) 
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Didasarkan tabel tersebut, maka bisa terlihat nilai VIF untuk setiap variabel sebagai 

berikut : 

1. Nilai toleransi variabel Kebijakan Dividen dengan DPR 1 > 0,10 serta nilai VIF 

sejumlah 1 < 10 hingga variabel DPR ini dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolonieritas. 

2. Nilai toleransi variabel Net Profit Margin 1 > 0,10 serta nilai VIF sejumlah 1 < 

10 hingga variabel Net Profit Margin ini dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolonieritas. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas ini dipakai guna menetapkan apakah ada kesalahan atau 

ketidaksamaan dalam model regresi antara variabel penelitian (Apriyanto & Iswadi, 2018). 

Grafik scatterplot dapat digunakan untuk melihat ada tidaknya heterikedastsitas. 

Homokedastisitas terjadi ketika terdapat titik yang membentuk pola yang teratur; sebaliknya, 

ketika pola terdiri dari titik yang menyebar baik di atas ataupun di bawah 0 di sumbu Y, 

heterokedastisitas tidak terjadi. 

 

Hasil Heterokedastisitas : Grafik Scatterplot 

 
Gambar 1 

Sumber : Output SPSS Statistik 26 (data diolah) 

 

Didasarkan hasil diatas, menunjukan bahwa titik menyebar di bawah serta di atas 

sekitar angka nol sumbu y. Penyebaran titikpun tidak membentuk pola baik bergelombang 

ataupun melebar. Maka bisa penulis menyimpulkan bahwasanya tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas. Hingga ketiga uji asumsi klasik itu dapat memenuhi persyaratan guna 

melanjutkan analisis regresi linier berganda. 
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Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dipakai guna melakukan pengujian apakah pada model regresi ada korelasi 

antara periode t dengan periode t-1 atau sebelumnya (Apriyanto & Iswadi, 2018).  Pengambilan 

keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat melalui Uji Durbin Watson dengan tingkat 

signifikansi 5%  yakni sebagaimana berikut : 

0 < d < dL = ada autokorelasi 

dL ≤ d ≤ du = tidak ada kesimpulan 

4 – dL < d < 4 = ada autokorelasi 

4 – du ≤ d ≤ 4 – dL = tidak ada kesimpulan 

du < d < 4 – du = tidak ada autokorelasi 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi : Durbin-Watson 

 
Sumber : Output SPSS Statistik 26 (data diolah) 

 

Didasarkan tabel hasil uji Durbin Watson diatas, ditemukan bahwa nilai DW sejumlah 

2.434. Nilai DW ini akan dibandingkan dengan tingkat nilai kriteria Durbin Watson sejumlah 

5% (α = 5%) dan membandingkan sampel sebanyak 24 dengan 2 variabel independen. Dari 

hasil DW ini diperoleh nilai dL sejumlah 1.1878 dan dU sejumlah 1.5464.  Bisa ditarik 

simpulan bahwasanya nilai DW hitung ada diantara dU dengan (4-dU), atau dU < DW < 4-dU, 

yaitu 1.5464 < 2.434 < 2.8122. Hal tersebut memperlihatkan bahwasanya model regresi 

tersebut tidak mengalami autokorelasi ataupun bebas dari autokorelasi. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tujuan dari metode regresi linier berganda ini guna melihat pengaruh pengaruh variabel 

independen pada dependen. Terkait hal ini penulis menjabarkan variabel bebas lebih dari satu, 

maka untuk mengetahui bagaimana hubungan antar variabel bebas (X1 dan X2) dengan 

variabel terikat (Y). 
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Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Output SPSS Statistik 26 (data diolah) 

 

Didasarkan tabel diatas dapat kita lihat nilai konstanta atau nilai α sejumlah 29.554 serta 

untuk DPR nilai β sejumlah -0.002, sementara untuk NPM nilai β sejumlah -0.003. Hingga bisa 

dihasilkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

Retrun Saham = 29.554 + (X1) -0.002 + (X2)-0.003 + e 

 

Dari persamaan itu didapat penejelasan sebagaiman berikut : 

1. Nilai konstanta return saham sejumlah 29.554 memperlihatkan bahwasanya variabel 

return saham ini belum dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel DPR didapatkan sejumlah -0.002 yang 

memperlihatkan bahwasanya bila variabel DPR mengalami penurunan maka return 

saham juga akan menurun, dengan asumsi keadaan variabel independen lain konstan.  

3. Nilai koefisien regresi pada variabel NPM didapatkan sejumlah -0.003 yang 

memperlihatkan bahwasanya bila variabel NPM mengalami penurunan maka return 

saham juga akan menurun, dengan asumsi keadaan variabel independen lain konstan. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilaksanakan dengan maksud guna melakukan pengujian apakah pengaruh seluruh 

variabel independen pada satu variabel dependen yang dirumuskan di model persamaan regresi 

linier berganda telah tepat (Leon et al., 2023). Uji ini secara menyeluruh berguna melihat 

apakah seluruh koefisien regresi berbeda dengan nol ataupun diterima. Bila nilai signifikasi > 

0,05 maka, H0 diterima serta H3 ditolak begitupun sebaliknya. Apabila nilai signifikasi < 0,05 

maka, H3 diterima dan H0 ditolak. Terdapat hipotesis di penelitian ini yaitu :  

1. H03 : Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen (X1 dan X2) pada 

return saham.  
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2. H3 : Terdapat pengaruh signifikan variabel independen (X1 dan X2) pada return 

saham.  

Tabel 6 Hasil Uji F 

 

Sumber : Output SPSS Statistik 26 (data diolah) 

Nilai signifikansi 0.035 < 0.05 dan nilai F hitung 3.939 < 3.493  

Didasarkan hasil di atas memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0.035 < 0.05 maka 

bisa ditarik simpulan bahwasanya hipotesis H03 ditolak serta H3 diterima. Berarti secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan DPR (X1) dan NPM  (X2) terhadap Return Saham.  

Uji Parsial (Uji T) 

Uji ini dilaksanakan dengan tujuan guna melakukan pengujian secara statistik apakah 

koefisien regresi tiap-tiap variabel independen memberikan pengaruh yang signifikan atau 

kecil terhadap variabel dependen (Leon et al., 2023). Hipotesis di penelitian ini yakni 

sebagaimana berikut.  

1. H01 : Tidak terdapat pengaruh yang nyata secara parsial diantara kebijakan dividen pada 

return saham.  

H1 : Terdapat pengaruh yang nyata secara parsial diantara kebijakan dividen pada return 

saham.  

2. H02 : Tidak terdapat pengaruh yang nyata secara parsial antara NPM pada return saham. 

H2 : Terdapatnya pengaruh yang nyata secara parsial antara NPM pada return saham.  

Tabel 7 Hasil Uji T 

 

Sumber : Output SPSS Statistik 26 (data diolah) 

Nilai sign < 0.05, Nilai t hitung > nilai t babel  

= (α/2; n-k-1), berarti t = (0.05/2 ; 24-2-1) = 0.025 ; 2.080  
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Dari persamaan dan hasil output SPSS diatas maka didapatkan penjabaran sebagaimana 

berikut :  

1. Variabel (X1) Kebijakan Dividen terhadap (Y) Return Saham 

Nilai signifikansi 0.028 < 0.05 serta nilai t hitung -2.364 < 2.080. Maka sesuai dengan 

hasil pada tabel yakni hasil uji T memperlihatkan bahwasanya H1 diterima serta H01 

ditolak. Berarti terjadi pengaruh signifikan kebijakan dividen (DPR) pada return saham 

secara parsial.  

2. Variabel (X2) NPM terhadap (Y) Return Saham 

Nilai signifikansi 0.000 < 0.05 serta nilai t hitung -5.627 > 2.080. Maka sesuai dengan 

hasil pada tabel yakni hasil uji T memperlihatkan bahwasanya H2 diterima serta H02 

ditolak. Artinya tada pengaruh signifikansi Net Profit Margin (NPM) pada Return 

saham secara parsial.   

 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien deterninasi (R Square) bermaksud guna melakukan pengukuran seberapa jauh 

presentase pengaruh variabel independen pada variabel dependen.  

1. Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 

Sumber : Output SPSS Statistik 26 (data diolah)  

Agar mengerti kontribusi pengaruh pada tiap-tiap variabel bebas dengan variabel terikat 

bisa dihitung menggunakan rumus Beta x Zero Order x 100%. Banyaknya kontribusi pengaruh 

masing-masing variabel bebas pada variabel terikat yaitu :  

1. Dividen Payment Ratio (DRP) (X1) =  (- 0.195)  x (- 0,187) x 100% = 0,0364 atau 

3,6%. Dari tabel diatas bahwa pengaruh variabel Dividen Payment Ratio (DRP) 

terhadap Return saham sebesar 3,6%.  
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2. Net profit Margin (NPM) (X2) = (- 0.488)  x (- 0,485) x 100% = 0,2367 atau 24%. 

pada tabel diatas menunjukkan pengaruh variabel Net profit Margin (NPM) terhadap 

Return saham sebesar 24%. 

2. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi – Simultan 

 

Sumber : Output SPSS Statistik 26 (data diolah)  

Berpatokan tabel IV.10 tersebut yang sudah diolah maka skor koefisien R Square yang 

dihasilkan besarnya 0,273 atau 27%. Yang artinya variabel Dividen Payment Ratio (DRP) dan 

Net Profit Margin (NPM) mampu mempengaruhi Return saham secara bersama-sama 

(simultan) sebesar 27%, dan dapat diartikan tingkat koefisien determinasi dikatakan lemah 

karena > 0,19 dan ˂ 0,33 sehingga penelitian ini ada pada tingkatan dalam kategori lemah. 

Namun sisanya 87% dipengaruhi dari unsur-unsur ataupun faktor lainnya yang tak diteliti.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Didasarkan hasil pengolahan data serta penjelasan hasil penelitian menganai pengaruh 

kebijakan dividen dengan rasio Dividen Payment Ratio (DPR) dan Net Profit Margin (NPM) 

pada return saham perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 – 2023 

maka secara parsial  kedua variabel berdampak positif dan signifikan terhadap Return Saham 

perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 – 2023 dan hasil pengolahan 

uji secara simultan menunjukan bahwa kedua variabel independen, yaitu kebijakan dividen 

dengan matriks DPR (X1) dan Net Profit Margin (NPM) (X2) berdampak positif dan signifikan 

berkenaan dengan Return Saham (Y) pada perusahaan transportasi di BEI 2020 – 2023, dengan 

nilai F sebesar 3,939. Ini mengindikasikan bahwa kedua variabel secara padu mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap return saham. 
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